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Abstrak
Komunikasi interpersonal antara ustadzah dan santri memegang peranan krusial dalam pembentukan karakter Islami di lembaga pendidikan Al-Qur'an. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk komunikasi interpersonal yang terjalin di TPA Insan Mulia Sumberrejo dan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi ustadzah dalam proses pembinaan tersebut, Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi teknik yang meliputi observasi, wawancara mendalam, dan document.Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal ustadzah terwujud melalui pendekatan yang personal dan ramah, kombinasi efektif antara komunikasi verbal (nasihat, cerita) dan nonverbal (senyuman, sentuhan), serta penciptaan suasana belajar yang menyenangkan. Tantangan utama yang teridentifikasi meliputi keragaman karakter santri, minimnya dukungan dari lingkungan keluarga, serta keterbatasan waktu pembelajaran. Disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal yang empatik dan adaptif yang diterapkan oleh ustadzah merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pembinaan karakter Islami santri di TPA Insan Mulia.

Kata Kunci: Interpersonal; Islam; Karakter; Komunikasi; Santri.

Abstract
Interpersonal Communication Ustadzah (female Islamic teachers) and santri (students) plays a crucial role in the formation of Islamic character in Al-Qur'an educational institutions. This research aims to describe the forms of interpersonal communication established at TPA Insan Mulia Sumberrejo and to identify the challenges faced by the ustadzah in this formative process. This study employed a qualitative method with a case study approach. Data were collected using technical triangulation, which included observation, in-depth interviews, and documentation. The findings reveal that the ustadzah's interpersonal communication is manifested through a personal and friendly approach, an effective combination of verbal (advice, stories) and non-verbal (smiles, gentle touches) communication, and the creation of a pleasant learning atmosphere. The primary challenges identified include the diverse personalities of the santri, minimal support from the family environment, and limited instructional time. It is concluded that the empathetic and adaptive interpersonal communication implemented by the ustadzah is a key factor in the successful formation of the santri's Islamic character at TPA Insan Mulia.
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A. PENDAHULUAN
Komunikasi	interpersonal antara ustadzah dan santri di TPA Insan Mulia, Sumberrejo, Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur, memegang peranan penting dalam pembentukan karakter islami. TPA (Taman Pendidikan Al-Qur'an) sebagai lembaga pendidikan nonformal memiliki tujuan utama untuk menanamkan nilai-nilai agama, membentuk akhlak yang baik, dan membangun kepribadian santri yang berlandaskan ajaran Islam.Dalam konteks ini, ustadzah berfungsi sebagai pendidik sekaligus teladan bagi santri. Melalui komunikasi yang efektif, ustadzah dapat mentransfer pengetahuan, menginspirasi, dan membina hubungan yang positif dengan santri (Zainal Abidin 2022)
Interaksi ini menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, di mana santri merasa nyaman untuk bertanya,	berdiskusi,		dan menyampaikan pendapat mereka. Selain itu, karakter islami yang diharapkan dapat terbentuk melalui komunikasi ini meliputi sikap saling menghormati, disiplin, tanggung jawab, serta rasa cinta kepada Allah dan sesama. Ustadzah, melalui pendekatan komunikatif dan empatik, dapat membantu santri memahami nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dalam masyarakat yang semakin kompleks, pentingnya komunikasi interpersonal yang baik tidak dapat diabaikan. Ini tidak hanya berfungsi		dalam	konteks pembelajaran, tetapi juga dalam membangun hubungan sosial yang harmonis di antara santri dan ustadzah. Oleh karena itu, studi tentang komunikasi interpersonal di TPA Insan Mulia menjadi relevan untuk memahami bagaimana proses ini berlangsung dan dampaknya terhadap

perkembangan karakter santri.
Komunikasi berasal dari bahasa Inggris communication (noun) dan communicate (verb) keduanya mempunyai arti sama yakni “membuat sama” (to make common). Secara lebih rinci communicate berarti untuk bertukar pikiran, perasaan, informasi, untuk membuat mengerti, untuk membuat sama, untuk mempunyai hubungan yang simpatik.
Sementara itu communication (noun) berarti pertukaran simbol, pesan-pesan atau informasi yang sama, proses pertukaran diantara individu-individu melalui sistem simbol yang sama, seni untuk mengeskpresikan gagasan, ilmu pengetahuan tentang pengiriman pesan. Komunikasi antarpribadi (interpersonal	communication) merupakan komunikasi antara seorang individu dengan individu lain, di mana masing-masing dapat bertindak sebagai sumber maupun penerima pesan. Komunikasi antarpribadi dapat terjadi secara formal maupun informal. Proses komunikasi antarpersonal juga dapat terjadi dalam bentuk verbal maupun noin verbal (Hasan 2018)
Komunikasi pada hakekatnya adalah semangat kelangsungan pendidikan itu sendiri, tanpa semangat komunikasi yang baik, pendidikan kehilangan arah dan orientasi dalam membangun kualitas output yang diharapkan. Komunikasi dalam pendidikan	adalah	proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan. Pesan yang disampaikan berupa materi atau ajaran, baik verbal maupun nonverbal. Kita telah mengenal pendidikan sejak zaman sebelum kemerdekaan Indonesia hingga saat ini. Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting  untuk  diperhatikan  karena
DECODING: Jurnal Mahasiswa KPI p-ISSN : 2747-2507 | e-ISSN : 2747-2515
Vol.6 No.1, Juli-Desember 2025, 28-35


Copyright ©2025, Universitas Muhammadiyah Metro | 29

pendidikan dapat membentuk karakter pribadi seseorang jika dilakukan dengan sungguh-sungguh dengan lain perkataan, pentingnya komunikasi dalam bentuk diskusi pada proses belajar di sekolah. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan secara tatap muka oleh orang-orang dan terkait dengan keterampilan sosial dengan domain yang efektif dan emosional.
Komunikasi	merupakan kegiatan penyampaian pesan. Manusia tidak dapat tidak berkomunikasi dalam hidupnya. Seseorang memerlukan kepercayaan diri untuk berhasil dalam kehidupannya, rasa percaya diri berperandalam memberikan semangat serta memotivasi seseorang untuk berkreasi secara tepat terhadap tantangan dan kesempatan yang datang padanya untuk merasakan berbagai kebahagian dalam hidupnya. Percaya diri merupakan modal dasar untuk mengembangkan dalam aktualisasi diri (eksplorasi segala kemampuan dalam diri), dengan percaya diri adalah merupakan modal dasar untuk mengembangkan dalam aktualisasi diri (eksplorasi segala kemampuan dalam diri), dengan percaya diri seeseorang akan mampu mengenal dan memahami dirinya sendiri, menurut. Seseorang yang mempunyai percaya diri biasanya mudah mendapatkan teman, mampu berkomunikasi tanpa perasaan tegang ataupun perasaan tidak enak lainnya. Saat mencapai usia tertentu, terkadang seseorang berharap bisa memiliki rasa percaya diri pada tingkat tertentu yang bisa membuat seseorang siap menghadapi situasi apapun. Kesuksesan di dalam bidang apapun tidak akan mungkin dicapai oleh seseorang jika seseorang yang bersangkutan tidak memiliki rasa percaya diri.

Ketika seorang ustadzah mengetahui bahwa santri telah belajar mengenal huruf dan telah dikenalkan dengan benda-benda yang berbahaya dan tidak berbahaya, maka ustadzah tersebut dianggap telah berhasil mendidik santri-santrinya. Seorang ustadzah juga telah berhasil menanamkan etika yang kuat pada santri-santrinya, serta kemampuan membaca iqra' dan menghafal surat- surat singkat dari Al-Qur’an. Beberapa santri di TPA Insan Mulia juga telah berhasil membaca dengan lancar bahkan saat duduk di bangku sekolah dasar, dan ada juga yang sudah bisa membaca Al-Qur’an.
Komunikasi	interpersonal sebagai komunikasi antar komunikator dengan komunikan, dianggap sebagai jenis komunikasi yang paling efektif dalam halupaya mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang. Komunikasi interpersonal yang berlangsung secara intensif dengan mengutamakan aspek kuantitas dan kualitas yang seimbang, akan menciptakan hubungan interpersonal yang kuat antara orang-orang yang berkomunikasi tersebut.
Komunikasi		interpersonal dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Adapun tujuan dilakukannya komunikasi interpersonal sendiri diantaranya	adalah			untuk menyampaikan informasi, berbagi pengalaman, mengembangkan simpati, melakukan			kerjasama,
mengembangkan	motivasi, mengungkapkan isi hati atau ide, dan untuk memahami orang lain, yang menjadi pertanyaan tersebut yang merupakan permasalahan besar terkaitnya dengan perkembangan dunia Pendidikan di indonesia tersebut. Contohnya yang ada di tingkatan taman kanak-kanak atau juga pada tingkatan dibawanya Play

group.


Beberapa	faktor	yang

mengambil lokasi di TPA Insan Mulia Sumber	Rejo.	Proses	wawancara

menyebabkan kualitas ustadzah kurang baik antara lain tidak terampilnya	guru		dalam mengajar,kurangnya		komunikasi dengan anak didik, ustadzah kurang memahami karakter santri, metode pengajaran yang kurang menarik, kemudian banyaknya santri yang dibiarkan bermain, ustadzah yang tidak sabar dalam mengajar. Konsep diri merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi		 komunikasi interpersonal. Konsep diri merupakan faktor yang menentukan dalam komunikasi interpersonal, karena setiap bertingkah laku sedapat mungkin sesuai dengan konsep dirinya. Selain itu dijelaskan bahwa sukses komunikasi interpersonal banyak bergantung dari kualitas konsep diri seseorang yaitu positif atau negatif, karena setiap orang bertingkahlaku sedapat mungkin sesuai dengan konsep dirinya.
B. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah deskriptif	kualitatif	dengan pendekatan penelitian berupa fenomenologi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara,		observasi		dan dokumentasi.
Adapun sumber data pada penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Sumber data primer berasal dari sumber pertama yang dalam hal ini diperoleh melalui kegiatan wawancara kepada narasumber, observasi terhadap objek observasi dan pengumpulan dokumentasi berupa gambar, buku, majalah dan beberapa dokumen pendukung.
Penelitian   dilakukan   di

dilakukan kepada 5 Ustadz Dan Tenaga Pengajar Lain nya.
Teknik analisis data yag digunakan pada penelitian ini ialah model analisis data lapangan oleh Miles dan Huberman yang terbagi kedalam tiga tahap, yakni: reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (verification). Analisis data pada penelitian kualitatif bersifat induktif sebagaimana dijelaskan analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu (Sugiyono, 2022).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. KOMUNIKASI INTERPERSONAL USTADZAH DENGAN SANTRI DALAM MEMBINA KARAKTER ISLAMI DI TPA INSAN MULIA SUMBERREJO.
Hasil	penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal ustadzah memiliki peran strategis dalam membina karakter Islami santri. Komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga menjadi media penanaman nilai, pembentukan kedekatan emosional, serta keteladanan akhlak Islami.
Pertama,		ustadzah membangun komunikasi ramah dan terbuka melalui sapaan personal dan pendekatan penuh kehangatan.	Keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, serta kesetaraan tercermin dalam praktik komunikasi, sehingga santri merasa dihargai dan nyaman    untuk    berbagi

pengalaman	maupun permasalahan.
Kedua,	ustadzah
memanfaatkan	komunikasi verbal—nasihat, cerita, dan pengarahan—serta komunikasi non-verbal—senyuman, kontak mata, dan sentuhan—untuk memperkuat ikatan emosional. Kombinasi ini terbukti efektif dalam menyampaikan pesan moral dan religius secara lebih mendalam.
Ketiga, suasana belajar diciptakan secara menyenangkan namun tetap Islami. Cerita ringan, humor, dan interaksi santai digunakan untuk mengurangi	ketegangan, sehingga proses pembelajaran lebih hidup dan santri terdorong mengembangkan potensi dengan perasaan gembira.
Keempat, unsur empati dan sikap saling menghargai menjadi inti komunikasi ustadzah. Santri diberi ruang untuk didengarkan dengan penuh perhatian, yang menumbuhkan rasa percaya sekaligus memperkuat hubungan emosional.
Kelima,	ustadzah menanamkan nilai Islami melalui kisah-kisah teladan (kisah Nabi, sahabat, dan tokoh Islam). Metode bercerita ini bukan hanya menyampaikan pesan moral, tetapi juga menjadi sarana	efektif		dalam menginternalisasi nilai iman, ibadah, dan akhlak sesuai prinsip uswah hasanah (QS. Al- Ahzab: 21).
Keenam,	ustadzah menunjukkan konsistensi dalam menyampaikan nilai-nilai Islam secara berulang dalam berbagai

situasi, baik saat proses belajar mengajar maupun ketika menghadapi		pelanggaran. Konsistensi ini berperan penting dalam membentuk karakter Islami	santri		secara berkelanjutan.
Dengan demikian, praktik komunikasi	interpersonal ustadzah di TPA Insan Mulia Sumberrejo bukan hanya sekadar interaksi guru dan murid, tetapi menjadi instrumen pendidikan karakter Islami yang holistik melalui keteladanan, kedekatan emosional, empati, serta konsistensi penanaman nilai.
2. Tantangan Yang Dihadapi Ustadzah	dalam Berkomunikasi dengan Santri untuk Membina Karakter Islam.
Komunikasi interpersonal menjadi elemen penting dalam pembinaan karakter Islami di TPA. Namun, dalam praktiknya ustadzah menghadapi sejumlah tantangan yang bersumber dari kondisi internal santri, latar belakang keluarga, hingga faktor eksternal seperti keterbatasan waktu dan dukungan orang tua. Hambatan ini selaras dengan konsep communication barriers yang dapat muncul dari pesan, pengirim, penerima, saluran, maupun konteks situasional.
Pertama,	perbedaan karakter dan kepribadian santri menuntut strategi komunikasi yang adaptif. Ada santri yang pendiam, aktif, pemalu, maupun keras kepala. Kondisi ini sejalan dengan teori person-centered communication Burleson, bahwa pesan harus disesuaikan dengan kebutuhan psikologis dan latar

belakang individu agar dapat menyentuh aspek emosional dan moral anak.
Kedua, latar belakang keluarga yang kurang mendukung menjadi tantangan serius. Beberapa santri tumbuh tanpa penanaman nilai Islam sejak dini sehingga ustadzah harus melakukan penanaman ulang. Menurut teori ekologi perkembangan anak, keluarga merupakan lingkungan utama pembentuk karakter, sehingga ketika keluarga tidak berfungsi optimal, TPA harus berperan sebagai penyeimbang sekaligus penguat nilai.
Ketiga, kurangnya fokus dan konsentrasi santri juga menjadi kendala, terutama karena mereka sering datang dalam kondisi lelah setelah aktivitas di sekolah formal. Hal ini memengaruhi daya tangkap terhadap materi dan pesan moral. Dalam teori komunikasi pendidikan, kondisi fisiologis dan psikologis penerima sangat menentukan		efektivitas komunikasi, sehingga ustadzah perlu menciptakan suasana belajar	yang		ringan, menyenangkan, namun tetap bermakna.
Keempat, bahasa dan perilaku kurang sopan yang terbawa dari lingkungan rumah atau pergaulan juga muncul sebagai tantangan. Berdasarkan social learning theory perilaku anak banyak dipengaruhi oleh model yang diamati. Karena itu, ustadzah harus menjadi teladan positif, meskipun tantangan ini tidak mudah dihadapi.
Kelima,	keterbatasan waktu  pembelajaran  di  TPA,

yang hanya berlangsung beberapa jam dalam seminggu, menjadi hambatan signifikan. Proses pembentukan karakter Islami sejatinya membutuhkan pembiasaan berulang dan konsistensi lintas lingkungan (keluarga, sekolah, masyarakat). Hal ini sejalan dengan konsep tazkiyah an-nafs yang menekankan	pentingnya penyucian diri secara terus- menerus.
Keenam,	kurangnya keterlibatan orang tua juga memperlemah	 efektivitas pembinaan. Sebagian orang tua hanya menyerahkan anak ke TPA tanpa melakukan penguatan nilai di rumah, bahkan cenderung pasif terhadap perkembangan anak. Padahal, dalam pendekatan pendidikan karakter Islami yang bersifat holistik, kolaborasi antara keluarga, lembaga pendidikan, dan masyarakat merupakan kunci keberhasilan pembentukan akhlak.
Dengan	demikian, tantangan komunikasi ustadzah di TPA Insan Mulia Sumberrejo tidak hanya bersumber dari dinamika individu santri, tetapi juga dari keluarga, lingkungan, serta keterbatasan sistem pendidikan nonformal. Oleh karena itu, strategi komunikasi yang adaptif, kolaborasi dengan orang tua, dan konsistensi dalam keteladanan menjadi kunci untuk mengatasi hambatan tersebut..

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat  disimpulkan  beberapa  hal

sebagai berikut:
Komunikasi interpersonal Ustadzah dengan Santri di TPA Insan Mulia Sumberrejo dilakukan melalui pendekatan yang bersifat personal, menggunakan bahasa yang lembut, sapaan akrab, serta memberi pujian dan nasihat dengan cara yang menyentuh hati. Selain komunikasi verbal, ustadzah juga menggunakan	komunikasi nonverbal seperti senyuman, sentuhan ringan di bahu, untuk menciptakan kedekatan emosional. Pendekatan ini memudahkan santri menerima nilai-nilai Islam seperti kejujuran, sopan santun, dan kedisiplinan.
Tantangan yang dihadapi ustadzah dalam berkomunikasi dengan santri untuk membina karakter Islami antara lain adalah perbedaan karakter santri, kurangnya fokus belajar, minimnya dukungan keluarga, keterbatasan waktu, dan jumlah pengajar yang terbatas.
Meskipun	demikian, ustadzah tetap menunjukkan komitmen	tinggi		dalam menjalankan peran edukatif dan pembinaan karakter melalui komunikasi yang empatik, sabar, dan penuh kasih sayang. Ustadzah juga berusaha menyesuaikan pendekatan komunikasi sesuai kondisi masing-masing santri agar nilai-nilai Islam dapat tersampaikan secara efektif.
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